BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode historis, yaitu suatu
penelitian yang dimaksudkan untuk memberikan interpretasi dari bagian trend
naik-turun dari suatu status keadaaan di masa lampau untuk memperoleh suatu
generasi yang berguna untuk memahami kenyataan sejarah, membandingkan
dengan keadaan sekarang dan dapat meramalkan keadaan yang akan datang.
Dengan demikian tujuan dari penelitian dengan metode sejarah adalah untuk
merekontruksi masa lampau secara objektif dan sistematis dengan mengumpulkan,
mengevaluasikan, serta menjelaskan dan mensintesiskan bukti-bukti untuk
menegakkan fakta dan menarik kesimpulan secara tepat (Nazir, 2003: 48).

Pendapat lain tentang metode historis dikemukakan oleh Gottshalk
(Faturahman, 2008: 23) bahwa:

Metode historis adalah proses pengujian dan menganalisa secara Kritis
rekaman peninggalan pada masa lampau, metode sejarah sebagai seperangkat
aturan dan prinsip sistematis untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara

efektif, menilainya secara kritis dan mengajukan sintesis dari hasil-hasil yang
dicapai dalam bentuk tertulis.

Dari pengertian di atas, penulis mengambil kesimpulan bahwa metode

historis adalah suatu cara yang tersusun secara sistematis, yang dilakukan dalam
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penelitian sumber-sumber sejarah secara kritis. Hal ini menunjukkan bahwa

metode sejarah memiliki tahapan-tahapan atau langkah-langkah yang terstruktur.

Langkah-langkah pokok yang harus ditempuh dalam metode historis, seperti

yang diungkapkan oleh Sobana (2008:2) diantaranya:

1.

2.

Heuristic yaitu mencari dan mengumpulkan sumber.

Kritik yaitu meneliti atau menyelidiki keaslian sumber, baik bentuk maupun
isi.

Interpretasi yaitu penafsiran terhadap sumber.

Histiografi yaitu penulisan sejarah.

Berbeda dengan Sobana, Nazir (2003: 53-54), mengemukakan bahwa

langkah-langkah dalam metode sejarah terdiri atas tujuh tahapan, yaitu:

1.

2.

Definisikan topik.

Merumuskan tujuan penelitian.

Merumuskan hipotesis.

Mengumpulkan data.

Evaluasi data (kritis eksternal maupun internal).
Interpretasi dan generalisasi.

Penulisan laporan.

Berdasarkan hal tersebut diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa metode

historis terdiri dari beberapa tahapan yaitu pemilihan topik, pencarian sumber,

kritik terhadap sumber, interpretasi dan penulisan (histiografi). Dengan demikian,

langkah yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah mencari topik yang akan
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dibahas yang kemudian dilanjutkan dengan mencari sumber-sumber yang relevan.
Setelah mendapatkan sumber, penulis melakukan kritik terhadap sumber untuk
memperoleh fakta tentang kajian yang akan dibahas. Data dan fakta yang telah
terkumpul kemudian dirangkaikan serta diinterpretasi untuk kemudian dituliskan

menjadi kajian yang utuh dan terstruktur.

B. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
melakukan pengumpulan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer
dalam penelitian ini adalah Kitab Majmii’ Al- Fatawa karya Ibn Taimiyyah. Dalam
Kitab Majmu’ Al- Fatawa terdapat 37 juz, namun yang mengakaji tentang ilmu
Tauhid yaitu terdapat dalam juz pertama tentang Tauhid Ulihiyyah (jilid 1), juz
kedua tentang Tauhid Rububiyyah (jilid 1), juz kelima tentang Asma wa Shifat
(ilid 3), juz keenam tentang Asma wa Shifat (jilid 3), juz ketujuh tentang Iman
(jilid 4).

Kemudian, dilakukan pengumpulan buku, dokumen atau sumber tertulis
lainnya yang berhubungan dan mendukung terhadap permasalahan pendidikan
tauhid dalam Kitab Majma’ Al- Fatawa sebagai sumber sekunder dalam penelitian
ini. Sumber data sekunder diantaranya adalah “Kumpulan Fatwa Ibn Taimiyyah”
karya Ibn Taimiyyah, "Fatwa- Fatwa Ibn Taimiyyah” karya l1bn Taimiyyah, “limu
Tauhid” karya Amir (1986), ”Ilmu Tauhid ” karya Yusran Asmuni (1993), “Dasar-

Dasar Agidah Islam” karya Nabhani Idris, Lc (1998), “Buku Induk Akidah Islam”
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karya Syaikh Muhammad (2004), “Ilmu Pendidikan Islam” karya Mujib (2008),
Filsafat Pendidikan Islam karya Abbudin Nata (2005) , “Dasar-Dasar Pemikiran
Pendidikan Islam” karya Nizar (2001), Ilmu Pendidikan Islam karya Ramayulis
(2008), “Pemikiran para tokoh pendidikan Islam” karya Abuddin Nata (2003),
serta buku-buku penunjang lainnya yang penulis gunakan, dan juga penulis

melakukan pencarian informasi yang terkait pada Internet.

C. Teknik Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dimana pada dasarnya
merupakan suatu proses penyelidikan, yang mirip dengan pekerjaan detektif. Dari
sebuah penyelidikan akan dihimpun data-data utama dan sekaligus data
tambahannya. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan
tindakan. Sedangkan data tertulis, foto, dan statistik adalah data tambahan
(Moleong, 2007:157).

Dalam menganalisa penelitian kualitatif terdapat beberapa tahapan-tahapan
yang perlu dilakukan (Nazir, 2003: 21), diantaranya:
1. Mengorganisasikan Data

Peneliti mendapatkan data yang berasal dari sumber primer yaitu Kitab
Majmt’ Al- Fatawa karya Ibn Taimiyyah dan juga sumber sekunder yaitu buku,
dokumen atau sumber tertulis lainnya yang berhubungan dan mendukung terhadap

permasalahan pendidikan tauhid dalam Kitab Majma’ Al- Fatawa. Data yang telah
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didapat dikaji ulang, kemudian diseleksi data/informasi mana yang relevan dengan

permasalahan pendidikan Tauhid pada penelitian ini.

2. Pengelompokkan berdasarkan Kategori.

Pada tahap ini dibutuhkan pengertiaan yang mendalam terhadap data,
perhatian yang penuh dan keterbukaan terhadap hal-hal yang muncul di luar apa
yang ingin digali. Peneliti membuat catatan pinggir mengenai data yang dianggap
penting kemudian melakukan pengkodean data terhadap data yang relevan dengan
permasalahan, kemudian data dikelompokan atau dikategorikan berdasarkan
rumusan masalah dalam penelitian.

3. Menguji Permasalahan yang Ada Terhadap Data

Pada tahap ini, kategori yang telah didapat melalui analisis ditinjau kembali
berdasarkan landasan teori yang telah dijabarkan dalam bab II, sehingga dapat
dicocokkan apakah ada kesamaan antara landasan teoritis dengan hasil yang
dicapai. Walaupun penelitian ini tidak memiliki hipotesis tertentu, namun dari
landasan teori dapat dibuat asumsi-asumsi mengenai hubungan antara konsep-
konsep dan faktor-faktor yang ada.

4. Penggunaan Alternatif Penjelasan bagi Data

Setelah kaitan antara data dengan asumsi terwujud, kemudian peneliti masuk
ke dalam tahap penejelasan. Dan, berdasarkan kesimpulan yang telah didapat dari
kaitanya tersebut, penulis merasa perlu menambahkan suatu alternatif penjelasan

lain yang didapatkan dari sumber sekunder sebagai data pendukung terhadap
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permasalahan pendidikan tauhid dalam Kitab Majmu ‘Al- Fatawa. Sebab, dalam
penelitian kualitatif memang selalu ada alternatif penjelasan yang lain. Dari hasil
analisis, ada kemungkinan terdapat hal-hal yang menyimpang dari asumsi atau
tidak terfikir sebelumnya. Pada tahap ini akan dijelaskan dengan alternatif lain
melalui referensi atau teori-teori lain. Alternatif ini akan sangat berguna pada
bagian pembahasan, kesimpulan dan saran.
5. Menulis Hasil Penelitian

Penulisan data subjek yang telah berhasil dikumpulkan merupakan suatu hal
yang membantu penulis unntuk memeriksa kembali apakah kesimpulan yang
dibuat telah selesai. Dalam penelitian ini, penulisan yang dipakai adalah informasi
data yang didapat yaitu, penulisan data-data hasil penelitian berdasarkan
pengkajian terhadap permasalahan pendidikan tauhid dalam Kitab Majma’ Al-
Fatawa. Selanjutnya dilakukan interprestasi secara keseluruhan, dimana di

dalamnya mencangkup keseluruhan kesimpulan dari hasil penelitian.

D. Prosedur Peneltian
Penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan dan tahap pasca pelaksanaan. Berikut ini merupakan penjelasan
secara mendetail dari ketiga tahapan tersebut:
1. Tahap persiapan
a. Merumuskan masalah yang akan diteliti.

b. Melakukan studi kepustakaan.
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c. Penyusunan proposal yang kemudian dipresentasikan pada seminar
proposal.
d. Perbaikan proposal setelah mendapat berbagai masukkan dari dosen
2. Tahap Pelaksanaan

a. Pengumpulan sumber

Sumber primer dalam penelitian ini adalah Kitab Majma’ Al- Fatawa
karya Ibn Taimiyyah. Dalam Kitab Majma’ Al- Fatawa terdapat 37 juz, namun
yang mengakaji tentang ilmu Tauhid yaitu terdapat dalam juz pertama tentang
Tauhid Ulihiyyah (jilid 1), juz kedua tentang Tauhid Rubibiyyah (jilid 1), juz
kelima tentang Asma wa Shifat (jilid 3), juz keenam tentang Asma wa Shifat
(jilid 3), juz ketujuh tentang Iman (jilid 4).

Kemudian, dilakukan pengumpulan buku, dokumen atau sumber tertulis
lainnya yang berhubungan dan mendukung terhadap permasalahan pendidikan
tauhid dalam Kitab Majma’ Al- Fatawa sebagai sumber sekunder dalam
penelitian ini. Sumber data sekunder diantaranya adalah ”Kumpulan Fatwa Ibn
Taimiyyah” karya lbn Taimiyyah, “Fatwa- Fatwa lbn Taimiyyah” karya lbn
Taimiyyah, “llmu Tauhid” karya Amir (1986), ”’limu Tauhid” karya Yusran
Asmuni (1993), “Dasar-Dasar Agidah Islam” karya Nabhani Idris, Lc (1998),
“Buku Induk Akidah Islam” karya Syaikh Muhammad (2004), “limu
Pendidikan Islam” karya Mujib (2008), Filsafat Pendidikan Islam karya
Abbudin Nata (2005) , “Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam” Karya

Nizar (2001), llmu Pendidikan Islam karya Ramayulis (2008), “Pemikiran para
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tokoh pendidikan Islam” karya Abuddin Nata (2003) serta buku-buku
penunjang lainnya yang penulis gunakan, dan juga penulis melakukan
pencarian informasi yang terkait pada Internet.

b. Kritik Sumber

Dalam penelitian ini dilakukan kritik sumber primer maupun sumber
sekunder. Sumber untuk penulisan sejarah ilmiah bukan sembarang sumber,
tetapi sumber-sumber itu terlebih dahulu harus dinilai melalui kritik ekstern dan
kritik intern. Kritik ekstern menilai keakuratan sumber. Kritik intern menilai
kredibilitas data dalam sumber. Tujuan utama kritik sumber adalah untuk
menyeleksi data, sehingga diperoleh fakta (Sobana, 2008 :3).

Pelaksanaan kritik internal dilakukan oleh penulis dengan menbandingkan
satu sumber dengan sumber lain, dalam konteks permasalahan yang sama.
Dalam hal ini penulis membaca sumber-sumber yang telah didapatkan. Sebagai
contoh penulis membandingkan sumber data Primer yaitu Kitab Majma’ Al-
Fatawa karya Ibn Taimiyyah dengan sumber data Sekunder yaitu “Iimu tauhid”
karya Yusran Asmuni. Selanjutnya penulis melakukan kritik eksternal, dalam
pelaksanaannya penulis melihat tahun terbitan serta melihat pengarangnya.

c. Interpretasi

Interpretasi adalah proses menafsirkan data dan fakta yang telah
didapatkan. Tahapan ini merupakan tahap pemberian makna terhadap data-data
yang diperoleh dalam penelitian dan hubungan antara satu fakta dengan fakta

lain. Penafsiran atas fakta harus dilandasi oleh sikap obyektif.
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d. Penulisan Sejarah (Histiografi)

Kegiatan terakhir dari penelitian sejarah adalah merangkaikan fakta berikut
maknanya secara kronologis/diakronis dan sistematis, menjadi tulisan sejarah
sebagai kisah. Pada tahap ini penulis menyajikan suatu penulisan yang
sistematis dengan kaidah/aturan tertentu dalam suatu karya ilmiah berbentuk
skripsi. Adapun sistematika yang digunakan adalah sebagaimana tercantum
dalam Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Universitas Pendidikan Indonesia
(UPI) 2007.

Laporan tersusun ke dalam lima bab utama, yang terdiri dari pendahuluan,
kajian pustaka, metode penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, serta
kesimpulan dan saran. Selain itu, laporan ini juga dilengkapi dengan beberapa
bagian yang sudah lazim ada dalam sebuah laporan penelitian seperti kata

pengantar, daftar pustaka, lampiran dan lain-lain.

Bab | Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi operasional, metode penelitian.

Bab Il Kajian Pustaka, berisi penjelasan secara ringkas isi dari berbagai
referensi atau literatur yang berhubungan dengan pokok bahasan.

Bab 11l Metode Penelitian, berisi penjelasan secara rinci tentang metode
kerja yang terdiri dari beberapa tahapan yang dilakukan penulis dalam
penulisan skripsi ini. Bagian ini merupakan pemaparan terperinci dari garis

besar yang telah diulas pada Bab | tentang metode penelitian.
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Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang merupakan isi bagian utama
dari skripsi ini. Dalam bab ini dijelaskan tentang pokok bahasan yang
dipertanyakan dalam rumusan masalah.

Bab V Kesimpulan dan Saran, berisikan tentang kesimpulan dari hasil
temuan akhir penulis dalam penelitian ini.

Bagian berikutnya adalah daftar pustaka yang berisikan tentang daftar
referensi atau sumber yang digunakan oleh penulis dalam penyusunan
penelitian ini. Selanjutnya bagian lampiran berisi tentang beberapa hal yang
dianggap perlu untuk melengkapi skripsi ini. Seperti lembar bimbingan skripsi,
riwayat hidup penulis dan lain-lain.

3. Tahap pasca pelaksanaan
a. Menarik kesimpulan konsep pendidikan tauhid dalam Kitab Majma’ Al-
Fatawa.
E. Subjek Penelitian

Kitab Majmt’ Al- Fatawa karya Ibn Taimiyyah.

F. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan beberapa istilah yang
digunakan sebagai variabel dalam penelitian ini, maka diperlukan penjelasan
tentang beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini agar lebih efektif dan

operasional. Istilah-istilah tersebut antara lain:
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1. Konsep
Konsep bisa diartikan sebagai rancangan suatu ide atau gagasan, dalam
arti lain berarti pula sebuah rancangan dasar sebuah rencana, konsep juga
merupakan pokok pikiran yang mendasari seluruh pikiran.
2. Pendidikan
Proses pengubahan sikap pribadi manusia dari sikap yang kurang baik
kepada sikap yang lebih baik, yang sesuai dengan tuntutan ajaran Islam, melalui
latihan-latihan kejiwaan, akal pikiran, kecerdasan, perasaan, dan panca indra,
dengan tujuan agar terciptanya hubungan yang harmonis antara manusia dengan
manusia, manusia dengan alam, serta tujuan akhirnya yang tertinggi adalah
hubungan manusia dengan Tuhannya.
3. Tauhid
Arti kata tauhid ialah “meng-esakan” dari bahasa arab : (wahada —
yuwahhidu — tauhid). Jadi bertauhid artinya meng-Esakan Tuhan pencipta
semesta alam, yang tidak ada sekutu bagi-Nya dengan keyakinan yang bulat.
Sehingga yakin seyakin-yakinnya bahwa Allah Maha Kuasa tidak ada yang
menandingi-Nya (Amir, 1986 : 11).
4. Pendidikan Tauhid
Ganjar Alamsyah, 2012
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Pendidikan Tauhid merupakan bimbingan yang diberikan terhadap anak
didik, agar memiliki jiwa Tauhid yang kuat dan mantap, serta memiliki Tauhid
yang kuat dan benar. Bimbingan tersebut tidak hanya diberikan dengan lisan
atau tulisan. Namun, yang paling penting dengan sikap, tingkah laku dan
perbuatan (Asmuni, 1993:41).

5. Ibn Taimiyyah

Nama lengkapnya adalah Tagiyuddin Ahmad bin abd al-Halim bin
Taimiyah lahir di kota Harran, wilayah Siria, pada hari senin, 10 Rabiu’ul
Awwal 661 H. bertepatan dengan 22 januari 1263 M. dan wafat di Damaskus
pada malam senin, 20 Zulkaidah, 728 Hijriyah, bertepatan dengan 26
September 1328 M. Ilmu yang mula-mula dipelajari adalah Al-Qur’an dan
Hadist. Kemudian bahasa Arab ilmu Al-qur’an, ilmu hadist, figih, Ushul figih,
sejarah, kalam, mantik, filsafat, tasawuf, ilmu jiwa, sastra, matematika, dan
berbagai disiplin ilmu lainnya, dan mengantarkannya menjadi orang yang
memiliki keahlian dalam seluruh cabang ilmu tersebut dan salah satu karyanya

adalah Kitab Majmu’ Al- Fatawa yang terdiri dari 37 juz.
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